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Latar belakang: Pemberian makanan pendamping ASI yang tidak tepat dapat 
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak di masa depan. Penelitiani ini 
bertujuan mengidentifikasi dampak pemberian makanan pendamping ASI pada anak 
usia 6-24 bulan di Indonesia.  
Metode:Penelitian telaah pustaka ini menggunakan kata kunci: status gizi, stunting, 
dan Makanan Pendamping Air Susu Ibu (MP-ASI). Kriteria inklusi: artikel yang 
dipublikasi pada jurnal SINTA 2-3 atau terindeks DOAJ dalam 10 tahun terakhir, 
subjek anak usia 6-24 bulan membahas kaitan  pemberian MP-ASI dengan status gizi, 
desain case control dan cross sectional. Pemberian MP-ASI meliputi frekuensi, jenis, 
awal pemberian, asupan energi, asupan protein. Penelusuran artikel dilakukan secara 
manual dengan memasukan kata kunci pada jurnal SINTA 2 dan 3 atau yang 
terindeks DOAJ. 
Hasil:Diperoleh 21 artikel yang membahas hubungan pemberian MP-ASI dengan 
status gizi. Dari 13 artikel yang membahas waktu pemberian MP-ASI, didapatkan 6 
artikel yang menunjukkan hubungan signifikan. Dari 8 artikel yang membahas 
frekuensi MP-ASI, didapatkan 2 artikel yang menunjukkan hubungan signifikan. Dari 5 
artikel yang membahas asupan energi  dan protein, didapatkan 3 artikel asupan energi 
dan 2 artikel protein yang menunjukkan hubungan signifikan. Dari 3 artikel yang 
membahas pengetahuan ibu dalam pemberian MP-ASI, seluruhnya menunjukan 
hubungan yang signifikan. Dari 2 artikel yang  membahas hubungan jenis MP-ASI 
dengan status gizi, 1 artikel menunjukan hubungan yang signifikan. 
Simpulan:Pemberian dini, frekuensi, dan jenis MP-ASI tidak secara konsisten 
berhubungan dengan kejadian underweight, dan stunting pada anak usia 6-24 bulan. 
Rendahnya pengetahuan ibu tentang MP-ASI secara konsisten berhubungan dengan 
kekurangan gizi anak. 
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